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  KATA PENGANTAR 
 
 Penulisan Tugas Akhir yang berjudul “Kajian Kestabilan Lereng Dan Simulasi 
Grouting Di Perumahan Griya Mangunharjo, Kecamatan Tembalang, Kota 
Semarang” ini, penulis berusaha memberikan gambaran dan perhitungan kestabilan 
lereng perumahan yang direncanakan akan dibangun di Kelurahan Mangunharjo 
agar dalam pembangunan dan penggunaanya nantinya dapat bertahan lama dan 
terhindar dari kemungkinan penyebab kelongsoran yang terjadi pada lereng 
perumahan. Pada kajian tersebut, dilakukan 3 jenis pekerjaan, yaitu pekerjaan 
lapangan, dan uji laboratorium serta pengolahan data. Pekerjaan  lapangan dengan 
cara melakukan penyelidikan geoteknik. Penyelidikan tersebut nantinya akan 
diketahui jenis tanah yang ada di daerah penelitian. Pada uji laboratorium dilakukan 
suatu pengujian berat isi (unit weight), uji geser langsung (direct shear), dan uji 
kuat tekan (uniaxial compressive strength test) untuk memperoleh nilai parameter 
dari sampel yang diuji yang selanjutnya digunakan untuk melakukan analisis 
stabilitas lereng. Selain itu pada penulisan Tugas Akhir ini juga dibahas mengenai 
simulasi perkuatan lereng menggunakan metode grouting untuk meningkatkan 
kekuatan tanah dan menanggulangi terjadinya gerakan tanah pada lereng 
Perumahan Griya Mangunharjo, Semarang. 
 Akhir kata, penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat memberikan 
manfaat serta menambah pengetahuan dan wawasan bagi semua pihak yang 
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 “WAKTU ADALAH PEDANG, JIKA KAMU BISA MENGGUNAKAN DENGAN 
BAIK, MAKA PASTI AKAN MEMBAWA KEBERUNTUNGAN, TAPI JIKA 
KAU MENGGUNAKAN DENGAN BURUK, PASTI DIA AKAN 
MENCELAKAIMU.” (ANONIM) 
 
“Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula 
lihat masa depan dengan ketakutan; tapi lihatlah sekitar 
anda dengan penuh kesadaran.” (ANONIM) 
 
“ANDA MUNGKIN BISA MENUNDA, TAPI WAKTU TIDAK AKAN 








Kota Semarang merupakan salah satu kota yang padat penduduk. Untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan adanya tempat tinggal, direncanakan 
pembangunan Perumahan Griya Mangunharjo yang terletak di Kelurahan 
Mangunharjo, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Perumahan ini akan 
dibangun di lereng sungai. Hal ini dikhawatirkan karena daerah lereng sungai 
memiliki kemiringan lereng yang terjal sehingga sangat rawan terjadi gerakan 
tanah.  Dalam perencanaan pembangunan perumahan tersebut diperlukan 
penyelidikan geoteknik meliputi persebaran jenis tanah atau batuan, pengambilan 
sampel tanah atau batuan untuk dilakukan uji laboratorium , serta analisis kestabilan 
lereng untuk mengetahui nilai faktor keamanan lereng yang aman yaitu FK > 1,25 
(Bowles, 1984). Berdasarkan hasil pemetaan geoteknik menunjukkan pada lokasi 
penelitian terdapat breksi, lempung kepasiran, dan pasir. Pada uji laboratorium 
diperoleh hasil lapisan tanah lempung kepasiran dengan nilai kohesi 7,9 kPa, sudut 
geser dalam (ϕ) 36,330, berat isi (γ) 19,1 kN/m3, pasir dengan nilai kohesi (c) 10,1 
kPa, sudut geser dalam (ϕ) 21,860, dan berat isi (γ) 16,9 kN/m3 dan breksi dengan 
nilai kohesi (c) 643,5 kPa, sudut geser dalam (ϕ) 22,080, dan berat isi (γ) 19,6 
kN/m3.  Berdasarkan hasil uji laboratorium, digunakan parameter untuk analisis 
stabilitas lereng menggunakan metode fellenius diperoleh nilai faktor keamanan 
1,020 yang tergolong lereng labil. Untuk meningkatkan nilai faktor keamanan 
mencapai aman, dilakukan simulasi perkuatan lereng menggunakan grouting 
dengan meningkatkan nilai kohesi minimal tanah lempung kepasiran menjadi 14 
kPa dan diperoleh nilai faktor keamanan sebesar 1,281 yang tergolong aman 
(Bowles,1984). 
 


















Semarang  is one of the largely populated cities. It needs many amount place to live 
in the residence, planned the construction of Perumahan Griya Mangunharjo 
located in Mangunharjo Village, Tembalang District, Semarang City. This housing 
will be built on the river slope. This is feared because the slope of the river has a 
steep slope so that it is very vulnerable to land movement. In the planning of the 
housing development, geotechnical investigation is needed, covering the 
distribution of soil or rock type, soil or rock sampling for laboratory test, and slope 
stability analysis to determine safe slope safety factor value FK> 1,25 (Bowles, 
1984). Based on the results of geotechnical mapping showed on the location of the 
study there are breccia, sandy clay, and sand. In laboratory test the result of coating 
clay soil layer with cohesion value of 7,9 kPa, angle of friction (ϕ) 36,330, content 
weight (γ) 19,1 kN/m3, sand with cohesion value (c) 10.1 kPa, internal shear angle 
(ϕ) 21.860, and content weight (γ) 16.9 kN/m3 and breccia with cohesion value (c) 
643,5 kPa, angle of friction (ϕ) 22,080, and the content weight (γ) 19,6 kN/m3. 
Based on the results of laboratory tests, parameters used for the analysis of slope 
stability using the fellenius method obtained the value of 1,020 security factor that 
is classified as unstable slopes. To increase the value of safety factor to achieve 
safety, a slope retrograde simulation using grouting by increasing the minimum 
cohesion value of the clay soil clay to 14 kPa and obtained a security factor value 
of 1.281 which is safe (Bowles, 1984). 
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